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Abstract

This study aims to determine the effect of organizational culture on employee work discipline
at SMA Negeri 03 Kota Pagar Alam. The research method used in this study was a quantitative
method. Data collection techniques were carried out through distributing questionnaires to
employees with a total of 74 respondents. The data analysis techniques used in this study
included validity testing, reliability testing,correlation analysis, simple linear regression
analysis, t-test, and coefficient of determination using the SPSS program The results showed
that organizational culture had a strong relationship with employee work discipline with a
correlation coefficient value of 0.808. The results of the simple linear regression analysis
obtained the regression equation Y = 10.760 + 0.435X, which indicates that organizational
culture has a positive effect on employee work discipline. The results of the t-test showed that
the t-count value was 11.619, which was greater than the t-table value of 1.666, with a
significance value of 0.000 less than 0.05, so the hypothesis was accepted. In addition, the
coefficient of determination (R Square) result of 0.652 indicates that organizational culture
contributed 65.2% to employee work discipline, while the remaining 34.8% was influenced by
other variables not examined in this study.

Keywords: Organizational Culture, Work Discipline, Employee.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap disiplin kerja
pegawai di SMA Negeri 03 Kota Pagar Alam. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada
pegawai dengan jumlah responden sebanyak 74 orang. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi uji validitas, uji reliabilitas, analisis korelasi, analisis regresi
linier sederhana, uji t, dan koefisien determinasi dengan bantuan program SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki hubungan yang kuat terhadap
disiplin kerja pegawai dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,808. Hasil analisis regresi
linier sederhana diperoleh persamaan regresi yaitu Y = 10,760 + 0,435X, yang menunjukkan
bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap disiplin kerja pegawai. Hasil uji t
menunjukkan nilai thitung sebesar 11,619 lebih besar dari ttabel 1,666 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis diterima. Selain itu,hasil
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,652 menunjukkan bahwa budaya organisasi
memberikan pengaruh sebesar 65,2% terhadap disiplin kerja pegawai, sedangkan sisanya
sebesar 34,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Disiplin Kerja, Pegawai.
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I. PENDAHULUAN

Organisasi pendidikan memiliki peran strategis dalam menciptakan sumber daya manusia
yang berkualitas melalui penyelenggaraan pendidikan yang efektif dan berkelanjutan.
Keberhasilan suatu organisasi pendidikan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sarana dan
prasarana, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia yang terlibat di
dalamnya. Salah satu faktor penting yang mendukung keberhasilan organisasi pendidikan
adalah disiplin kerja pegawai.

Disiplin kerja merupakan bentuk kepatuhan pegawai terhadap berbagai aturan, prosedur,
dan tanggung jawab yang telah ditetapkan organisasi. Tingkat disiplin yang tinggi akan
mendukung kelancaran pelaksanaan tugas, meningkatkan produktivitas kerja, serta membantu
pencapaian tujuan organisasi. Sebaliknya, rendahnya disiplin kerja dapat menghambat
efektivitas organisasi dan menurunkan kualitas pelayanan yang diberikan.

Salah satu faktor yang memengaruhi disiplin kerja adalah budaya organisasi. Budaya
organisasi merupakan seperangkat nilai, norma, keyakinan, dan kebiasaan yang menjadi
pedoman bagi anggota organisasi dalam berpikir, bersikap, dan bertindak. Budaya organisasi
yang kuat dapat membentuk perilaku kerja yang positif, meningkatkan tanggung jawab
pegawai, serta mendorong kepatuhan terhadap aturan yang berlaku.

SMA Negeri 03 Kota Pagar Alam sebagai salah satu lembaga pendidikan formal juga
dituntut untuk memiliki budaya organisasi yang mampu mendukung peningkatan disiplin kerja
pegawai. Sekolah ini memiliki 74 pegawai yang terdiri atas tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan dengan status kepegawaian yang beragam. Kondisi tersebut memerlukan budaya
organisasi yang kuat agar seluruh pegawai memiliki kesamaan persepsi dan perilaku kerja
dalam menjalankan tugasnya.

Berdasarkan data absensi pegawai periode Januari hingga November 2025, masih
ditemukan ketidakhadiran tanpa keterangan, izin kerja, serta ketidakstabilan tingkat kehadiran
pada beberapa bulan tertentu. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa disiplin kerja pegawai
belum sepenuhnya optimal. Selain itu, hasil observasi awal menunjukkan masih terdapat
pegawai yang datang terlambat, penyelesaian tugas yang tidak sesuai waktu yang ditentukan,
serta koordinasi antarpegawai yang belum berjalan secara maksimal.

Sebagai upaya membangun budaya kerja yang positif, SMA Negeri 03 Kota Pagar Alam
menerapkan program Sepuluh Budaya Malu yang berfungsi sebagai pedoman perilaku bagi

seluruh pegawai. Program tersebut mencakup nilai-nilai seperti malu datang terlambat, malu
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pulang lebih awal, malu sering izin, malu pekerjaan terbengkalai, malu tidak menjaga
kebersihan lingkungan sekolah, serta malu menuntut hak tanpa menjalankan kewajiban. Nilai-
nilai tersebut diharapkan mampu meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab, dan
profesionalisme pegawai.

Penelitian mengenai budaya organisasi dan disiplin kerja telah banyak dilakukan pada
berbagai organisasi. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh budaya
organisasi terhadap disiplin kerja pegawai pada institusi pendidikan formal, khususnya sekolah
menengah atas negeri, masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana budaya organisasi berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai
di SMA Negeri 03 Kota Pagar Alam.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh

budaya organisasi terhadap disiplin kerja pegawai di SMA Negeri 03 Kota Pagar Alam.

II. TINJAUAN PUSTAKA
1. Budaya Organisasi

Menurut Afandi (2021), budaya organisasi merupakan kumpulan nilai, keyakinan, norma,
dan kebiasaan yang dianut serta diterapkan oleh anggota organisasi sebagai pedoman dalam
berpikir, bersikap, dan bertindak untuk mencapai tujuan organisasi. Budaya organisasi
berfungsi sebagai pedoman perilaku yang membentuk pola kerja, komunikasi, serta hubungan
antaranggota organisasi.

Menurut Octaryna dan Sucipto (2024), budaya organisasi terdiri atas tiga dimensi utama,
yaitu budaya birokrasi, budaya inovatif, dan budaya pendukung. Ketiga dimensi tersebut
tercermin melalui indikator koordinasi, ketaatan terhadap perintah, ketaatan terhadap aturan,
kebebasan berpikir, kebebasan berpendapat, kebebasan berperasaan, kebebasan inovatif dalam
bekerja, keterbukaan, saling menghargai, saling mendukung, serta berbagi ilmu dan

pengalaman.

2. Disiplin Kerja

Afandi (2021) menyatakan bahwa disiplin kerja merupakan upaya untuk meningkatkan
kesadaran dan kesediaan seseorang dalam menaati seluruh peraturan organisasi dan norma
yang berlaku. Disiplin kerja menunjukkan tingkat kepatuhan pegawai terhadap ketentuan kerja

yang telah ditetapkan organisasi.
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Disiplin kerja memiliki dua dimensi utama, yaitu ketaatan terhadap waktu kerja dan
tanggung jawab dalam pekerjaan. Indikator disiplin kerja meliputi masuk kerja tepat waktu,
penggunaan waktu secara efektif, tidak mangkir, mematuhi peraturan organisasi, pencapaian

target pekerjaan, dan pembuatan laporan kerja.

3. Hubungan Budaya Organisasi dan Disiplin Kerja
Budaya organisasi memiliki peran penting dalam membentuk perilaku kerja pegawai.
Organisasi yang memiliki budaya kerja yang kuat akan menciptakan lingkungan kerja yang
tertib, teratur, dan bertanggung jawab. Nilai-nilai organisasi yang diterapkan secara konsisten
dapat meningkatkan kepatuhan pegawai terhadap aturan sehingga mendorong terbentuknya
disiplin kerja yang tinggi.
Berdasarkan landasan teori tersebut, hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut:
Hi: Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin Kerja
Pegawai di SMA Negeri 03 Kota Pagar Alam.

4. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

Budaya Organisasi Disiplin Kerja
(X) (Y)

Sumber Data: Diolah Penulis (2026)

III. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. Lokasi
penelitian adalah SMA Negeri 03 Kota Pagar Alam yang berlokasi di Kota Pagar Alam,
Sumatera Selatan. Penelitian dilaksanakan pada periode Desember 2025 hingga Mei 2026.

Populasi penelitian berjumlah 74 pegawai yang terdiri atas tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh sehingga seluruh
populasi dijadikan responden penelitian.

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
kuesioner, observasi, dan wawancara, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen

sekolah, data kepegawaian, data absensi, serta berbagai sumber literatur yang relevan.
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Instrumen penelitian menggunakan skala Likert lima poin. Analisis data dilakukan
dengan bantuan program SPSS melalui uji validitas, uji reliabilitas, regresi linier sederhana, uji

t, koefisien korelasi, dan koefisien determinasi.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel budaya
organisasi dan disiplin kerja memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel sebesar 0,228.
Dengan demikian seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai
instrumen penelitian.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha untuk variabel budaya
organisasi sebesar 0,969 dan disiplin kerja sebesar 0,922. Nilai tersebut lebih besar dari 0,60
sehingga seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel.

Hasil analisis regresi linier sederhana menghasilkan persamaan:

Y =10,760 + 0,435X

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh positif
terhadap disiplin kerja pegawai. Setiap peningkatan satu satuan budaya organisasi akan
meningkatkan disiplin kerja sebesar 0,435 satuan.

Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 11,619 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga budaya organisasi terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap disiplin kerja pegawai.

Hasil analisis korelasi menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,808 yang
menunjukkan hubungan positif dan sangat kuat antara budaya organisasi dan disiplin kerja.

Selanjutnya, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,652 menunjukkan bahwa budaya
organisasi mampu menjelaskan variasi disiplin kerja sebesar 65,2%, sedangkan sisanya sebesar

34,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap disiplin kerja pegawai di SMA Negeri 03 Kota Pagar Alam. Hasil tersebut
membuktikan bahwa semakin baik penerapan budaya organisasi dalam lingkungan sekolah,
maka akan semakin tinggi pula tingkat disiplin kerja yang dimiliki oleh pegawai. Sebaliknya,

apabila budaya organisasi tidak diterapkan secara optimal, maka dapat menyebabkan
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rendahnya kepatuhan pegawai terhadap aturan, kurangnya rasa tanggung jawab, serta
menurunnya efektivitas dalam pelaksanaan pekerjaan.

Pengaruh budaya organisasi terhadap disiplin kerja dapat dilihat dari bagaimana nilai-
nilai, norma, serta kebiasaan kerja yang berlaku dalam organisasi mampu menjadi pedoman
bagi pegawai dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Budaya organisasi yang kuat
tidak hanya berfungsi sebagai aturan tertulis, tetapi juga menjadi bagian dari pola pikir dan
perilaku pegawai dalam aktivitas kerja sehari-hari. Melalui internalisasi nilai budaya organisasi
yang baik, pegawai akan memiliki kesadaran untuk melaksanakan pekerjaan dengan tertib,
mematuhi ketentuan yang berlaku, menjaga profesionalisme, serta berusaha memberikan
kinerja yang optimal bagi organisasi.

Penerapan budaya organisasi di SMA Negeri 03 Kota Pagar Alam tercermin melalui
adanya koordinasi yang baik antarpegawai, kepatuhan terhadap aturan yang telah ditetapkan,
keterbukaan dalam komunikasi, serta sikap saling menghargai dan mendukung antar sesama
pegawai. Selain itu, budaya berbagi ilmu dan pengalaman juga menjadi salah satu bentuk
implementasi budaya organisasi yang mampu menciptakan hubungan kerja yang harmonis.
Hubungan kerja yang baik tersebut memberikan dampak positif terhadap peningkatan rasa
memiliki terhadap organisasi, memperkuat kerja sama tim, dan menumbuhkan kesadaran
pegawai untuk menjaga kedisiplinan dalam melaksanakan tugas.

Salah satu bentuk nyata penerapan budaya organisasi yang menjadi ciri khas SMA Negeri
03 Kota Pagar Alam adalah adanya program Sepuluh Budaya Malu. Program ini menjadi
pedoman perilaku yang bertujuan untuk membangun kesadaran moral dan tanggung jawab
pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Nilai-nilai yang terkandung dalam program tersebut
antara lain malu datang terlambat, malu pulang sebelum waktunya, malu sering meminta izin,
malu apabila pekerjaan terbengkalai, malu apabila program kerja tidak terlaksana dengan baik,
serta malu menuntut hak tanpa melaksanakan kewajiban. Penerapan nilai-nilai tersebut
berperan dalam membentuk kebiasaan kerja yang disiplin karena pegawai tidak hanya
mematuhi aturan berdasarkan adanya pengawasan, tetapi juga karena adanya kesadaran dari
dalam diri untuk menjaga tanggung jawab terhadap pekerjaan.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki fungsi sebagai
mekanisme pengendalian perilaku pegawai. Ketika nilai-nilai organisasi telah dipahami dan
diterapkan secara konsisten oleh seluruh anggota organisasi, maka akan terbentuk pola kerja

yang tertib dan disiplin. Pegawai yang memiliki pemahaman yang baik terhadap budaya
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organisasi akan lebih mudah menyesuaikan perilakunya dengan tujuan organisasi, seperti
datang tepat waktu, menggunakan jam kerja secara efektif, menyelesaikan tugas sesuai target,
serta mematuhi berbagai ketentuan yang telah ditetapkan oleh sekolah.

Berdasarkan hasil analisis statistik, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,808 yang
menunjukkan bahwa hubungan antara budaya organisasi dengan disiplin kerja pegawai berada
pada kategori kuat. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan sekolah dalam membangun
budaya organisasi memberikan kontribusi yang besar dalam meningkatkan kedisiplinan
pegawai. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,652 menunjukkan bahwa budaya
organisasi mampu menjelaskan pengaruh terhadap disiplin kerja pegawai sebesar 65,2%,
sedangkan sebesar 34,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian, seperti kepemimpinan,
motivasi kerja, lingkungan kerja, sistem pengawasan, maupun karakteristik individu pegawai.

Hasil uji hipotesis melalui uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 11,619 lebih
besar dari t tabel sebesar 1,993 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05.
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap disiplin kerja pegawai di SMA Negeri 03 Kota Pagar Alam dapat
diterima. Hasil ini memberikan bukti empiris bahwa peningkatan budaya organisasi akan
diikuti oleh peningkatan disiplin kerja pegawai.

Temuan penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Afandi (2021) yang
menyatakan bahwa budaya organisasi merupakan seperangkat nilai, keyakinan, dan norma
yang menjadi pedoman anggota organisasi dalam berpikir, bersikap, dan bertindak untuk
mencapai tujuan organisasi. Budaya organisasi yang diterapkan secara konsisten mampu
membentuk perilaku kerja yang positif, meningkatkan kesadaran pegawai terhadap
kewajibannya, serta menciptakan kepatuhan terhadap aturan organisasi.

Selain mendukung teori, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Riti (2025) yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap disiplin kerja pegawai Sekretariat Kabinet Republik Indonesia. Hasil yang
sama juga ditemukan oleh Daeli et al. (2024) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara budaya organisasi dengan disiplin kerja pegawai. Selanjutnya, penelitian Primadhani
dan Pitoyo (2024) menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan disiplin kerja karyawan. Kesamaan hasil dari berbagai
penelitian tersebut memperkuat bahwa budaya organisasi merupakan salah satu faktor yang

memiliki peran penting dalam membentuk dan meningkatkan kedisiplinan pegawai dalam
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berbagai jenis organisasi, baik pada sektor pemerintahan, perusahaan, maupun lembaga
pendidikan.

Dengan demikian, SMA Negeri 03 Kota Pagar Alam perlu mempertahankan dan
meningkatkan implementasi budaya organisasi melalui penguatan nilai-nilai Sepuluh Budaya
Malu, peningkatan keteladanan dari pimpinan, pemberian pembinaan secara berkelanjutan,
serta pengawasan terhadap pelaksanaan aturan kerja. Upaya tersebut diharapkan dapat
memperkuat budaya kerja yang positif sehingga tingkat disiplin pegawai dapat terus meningkat

dan pada akhirnya mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan berkualitas.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap disiplin kerja pegawai di SMA Negeri 03 Kota Pagar Alam.
Hasil regresi linier sederhana menunjukkan persamaan Y = 10,760 + 0,435X dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut membuktikan bahwa
peningkatan budaya organisasi akan diikuti oleh peningkatan disiplin kerja pegawai.

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,808 menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara
budaya organisasi dan disiplin kerja. Selain itu, nilai koefisien determinasi sebesar 0,652
menunjukkan bahwa budaya organisasi memberikan kontribusi sebesar 65,2% terhadap
disiplin kerja pegawai, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

Dengan demikian, penguatan budaya organisasi melalui penerapan nilai-nilai organisasi
yang konsisten, termasuk implementasi Sepuluh Budaya Malu, dapat menjadi strategi yang

efektif dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai di SMA Negeri 03 Kota Pagar Alam.
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